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ABSTRAK 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskritif dengan Pendekatan campuran yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian belajar peserta didik di SMP Negeri 40 

Palembang melalui blended learning berbasis pendekatan PMRI. Penelitian ini 

dilaksanakan sebab kemandirian belajar peserta didik hal yang penting dimiliki oleh 

peserta didik. Pada penelitian ini dilakukan pemberian anngket sebelum dan setelah 

pembelajaran berupa angket kemandirian belajar peserta didik dengan tujuan untuk 

mengetahui kategori kemandirian belajar peserta didik. Subjek penelitian pada 

penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 40 Palembang kelas VII.11. Prosedur tahapan 

penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

analisis data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, observasi, 

dan wawancara. Data angket dianalisis dengan menggunakan skala likert sedangkan 

data observasi dan wawancara akan dianalis secara kualitatif dengan mendeskripsikan 

kemunculan indikator kemandirian belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui blended learning berbasis pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) memiliki andil dalam kemandirian belajar peserta didik 

dengan rata-rata peserta didik berkategori baik. 

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Blended Learning, Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia. 

 

ABSTRACT 

This type of research is descriptive research with a mixed approach that aims to 

describe the learning independence of students at SMP Negeri 40 Palembang through 

blended learning based on the PMRI approach. This research was conducted, because 

self-regulated learning is important for students to have. In this study, a questionnaire 

before and after learning was conducted in the form of a student self-regulated learning 

questionnaire to know the category of student learning independence. The research 

subjects in this study were students of SMP Negeri 40 Palembang in class VII.11.  The 

implementation procedure in this study consisted of three stages, namely the 

preparation stage, the implementation stage, and the data analysis stage. Data 

collection techniques in this study were questionnaires, observations, and interviews. 

Questionnaire data were analyzed using a Likert scale, while observation and interview 

data would be analyzed qualitatively by describing the emergence of indikators of 

learning independence. The study results indicate that learning through blended 

learning based on the Indonesian Realistik Mathematics Education (PMRI) approach 

has contributed to the learning independence of students, with the average student 

being categorized as good. 

Keyword: Self-Regulated Learning, Blended Learning, Indonesian Realistik 

Mathematics Education Approach.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aspek yang diperhatikan pemerintah Indonesia merupakan 

pendidikan anak bangsa. Pernyataan tersebut diperkuat oleh munculnya Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 yang 

menyatakan, tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah untuk menciptakan dan 

mengembangkan generasi yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, memiliki 

akhlak mulia, berilmu, memiliki daya cipta, pengendalian diri, kepribadian, 

inteligensi, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk bertahan dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun bernegara. Untuk mencapai itu semua tidaklah mudah, perlu 

adanya usaha dari seorang individu untuk mendapatkannya. Salah satu usaha dalam 

menggapai hal tesebut ialah dengan belajar. Di dalam dunia pendidikan, belajar 

merupakan kata kunci bagi seorang individu yang ingin memiliki pendidikan, jika 

seorang individu tidak belajar maka pendidikan tidak mungkin ada (Akhiruddin, dkk., 

2019:1). Akan tetapi, belajar bukan merupakan suatu tujuan, melainkan sebuah proses 

dalam mendapatkan pendidikan, artinya dikarenakan belajar merupakan proses maka 

tidak akan ada kata berhenti dalam belajar sepanjang usia (Amka, 2018:3). Dengan 

kata lain belajar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan demi mencapai 

tujuan yang diinginkan oleh setiap individu yang menginginkan pendidikan.  

Salah satu rumpun ilmu yang penting dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik 

adalah matematika. Melalui Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dinyatakan, 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari jenjang Sekolah Dasar 

karena dengan mempelajari matematika peserta didik akan mendapatkan bekal berupa 

kompetensi berfikir logis, sistematis, analitis, inovatif, kritis, mampu bekerja sama dan 

kreatif. Guna kompetensi tersebut bagi peserta didik ialah agar peserta didik dapat 

bertahan pada keadaan yang sering berubah-ubah, kompetitif dan tidak pasti. Salah 

satu materi yang penting untuk dipelajari dan dikuasai peserta didik dalam 

pembelajaran matematika adalah bentuk aljabar. National Council Teacher of 
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Mathematics (NCTM) (2000) mengemukakan terdapat dua standar matematika di 

sekolah, salah satunya ialah standar isi yang memuat materi-materi yang harus 

diajarkan di sekolah yaitu aljabar, geometri, analisis data dan probabilitas, bilangan 

dan operasinya, dan pengukuran. Pada pendidikan matematika Realistik, aljabar 

dipandang sebagai aktivitas manusia dalam penyelesaian masalah sehari-hari, aktivitas 

personal, aktivitas otak, dan aktivitas yang bermakna (Wijaya, 2016). Artinya, aljabar 

dapat dipandang sebagai materi pelajaran matematika yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Bentuk aljabar dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan sederajat agar peserta didik dapat mengenal dasar dari aljabar. 

Pada bentuk aljabar akan dibahas mengenai komponen-komponen aljabar seperti 

konstanta, variabel, suku, suku sejenis, dan koefisien beserta operasi bentuk aljabar 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

Kurikulim 2013 dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 berpusat pada 

peserta didik. Peserta didik dituntut untuk mendapatkan ilmu lewat belajar mandiri dan 

tidak bergantung pada pendidik maupun orang lain. Dalam proses belajar matematika, 

peran peserta didik tidak hanya menerima saja ilmu pengetahuan dari pendidik, akan 

tetapi juga harus secara mandiri mencari ilmu pengetahuan tersebut. Kemandirian 

belajar adalah tidak berpegangnya peserta didik kepada orang lain pada tingkat 

metakognif, prilaku, dan motivasional di dalam pembelajaran, memiliki tanggung 

jawab dan mampu mengendalikan dirinya sendiri yang dijalankan secara sadar dengan 

tidak ada paksaan dari orang lain (Indaryanti, dkk., 2019). Peserta didik dikatakan 

memiliki kemandirian belajar jika ia mempunyai kehendak sendiri untuk belajar, 

menyelesaikan masalah, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan kewajibannya 

sebagai peserta didik (Fitriasari, dkk., 2018). Adanya kemandirian dalam belajar bagi 

peserta didik bertujuan agar peserta didik dapat memiliki rasa tanggung jawab dan 

disiplin akan dirinya serta dapat mengembangkan kemauan belajar atas inisiatif diri 

sendiri (Supriani, 2016). Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang rendah 

cenderung tidak dapat mengatasi kendala dalam proses pembelajarannya, sebaliknya 

peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung dapat 

mengatasi kendala yang dimiliki oleh dirinya saat proses belajar mengajar sedang 

berlangsung (Syibli, 2018). Selain itu, kemandirian belajar peserta didik merupakan 
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faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik, semakin tinggi 

kemandirian belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar (Safitri dan Pujiastuti, 

2020). Karenanya, kemandirian belajar merupakan ranah afektif yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. Tidak hanya itu saja, dengan adanya sikap kemandirian belajar yang 

tinggi pada peserta didik maka literasi matematis peserta didik yang tinggi juga akan 

dimiliki oleh peserta didik (Kholifasari, dkk., 2020). Kemandirian belajar yang baik 

juga menyebabkan kemampuan representasi matematika, pemecahan masalah, 

penalaran matematika, komunikasi matematika, dan koneksi matematis peserta didik 

juga baik (Khoirunnisa, dkk., 2018; Sulistiyani, 2019; Zannati, dkk., 2018; Kurnia, 

dkk., 2018; Andriani & Nuryana, 2018). Kemampuan tersebut merupakan kemampuan 

yang dianjurkan NCTM untuk dimiliki peserta didik pada saat proses belajar dan 

pembelajaran. Oleh karena itu, kemandirian belajar sangatlah penting dimiliki oleh 

peserta didik. 

Namun, fakta dilapangan yang ditemukan oleh Sari (2020) di SMPN 02 Air 

Hitam, masih banyak peserta didik yang memiliki kemandirian belajar matematika 

rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil angket yang disebarkan pada peserta 

didik. Kesuluruhannya menyatakanketergantungan peserta didik pada temannya 

ketika menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka. Mereka beranggapan 

bahwa tugas yang diberikan tersebut susah untuk diselesaikan. Suasana yang diberikan 

di kelas pun pada akhirnya menjadi tegang dan membuat mereka akhirnya enggan 

belajar matematika. Hal itu dikarenakan prasangka buruk peserta didik terhadap 

matematika tersebut. Fakta lain ditemukan dalam penelitian Sukmaningthias (2017) 

pada SMPN 15 Yogyakarta, peserta didik lebih memilih diam ketika pembelajaran 

sedang berlangsung, kemudian peserta didik tidak pandai mengerjakan segala sesuatu 

dengan dirinya sendiri sehingga selalu mendapatkan dorongan dari pendidik serta 

peserta didik lebih senang jika ada jam pelajaran kosong. Berdasarkan temuan 

Kadarisma (2016) dalam penelitiannya ada beberapa faktor yang menyebabkan 

kemandirian belajar peserta didik tidak dapat berkembang yaitu, peserta didik tumbuh 

di lingkungan yang tidak membiasakan peserta didik untuk belajar, peserta didik 

cenderung apatis dalam belajar, peserta didik kurang fokus dalam belajar dan peserta 

didik sering memiliki gangguan terhadap suasana hati. Oleh karena itu, perlu adanya 
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model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam belajar dengan 

pendekatan yang membuatnya tertarik untuk menumbuhkan kebiasaan mandiri dalam 

belajar. 

Pandemi covid-19 memberikan dampak besar pada dunia pendidikan. Demi 

mengurangi penyebaran virus covid-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia melalui Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 memutuskan, proses 

pembelajaran harus dilaksanakan dari rumah. Surat edaran tersebut berlaku untuk 

semua pelaku dibidang pendidikan baik itu peserta didik maupun tenaga kependidikan. 

Akibatnya, pendidikan di Indonesia tidak bisa berjalan seperti biasanya. Seharusnya 

peserta didik dan pendidik melakukan proses belajar mengajar bersama secara bertatap 

muka atau langsung, kini harus dilaksanakan secara daring. Melanjutkan surat edaran 

tersebut, SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada tahun 

ajaran 2020/2021 dimasa pandemi covid-19 menyatakan, pembelajaran boleh 

dilaksanakan secara tatap muka, tetapi harus mengantongi izin dari pemerintah daerah, 

izin orang tua peserta didik, merupakan wilayah dengan zona kuning dan zona hijau 

serta tetap melaksanakan protokol kesehatan sebagaimana yang berlaku dimulai sejak 

Januari 2021. Berdasarkan pernyataan tersebut membuktikan perlu adanya model 

pembelajaran yang dapat memadukan pembelajaran daring, pembelajaran luring, dan 

pembelajaran tatap muka secara langsung. 

Seiring dengan perkembangan jaman, model pembelajaran pun semakin 

bervariasi. Model pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran dari 

pendekatan, metode, strategi, teknik dan taktik pembelajaran yang digambarkan dari 

awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran (Octavia, 2020:12—13). Salah 

satu model pembelajaran yang efektif digunakan dalam masa pandemi ini adalah 

blended learning (Mufidah & Surjanti, 2021). Blended learning digambarkan sebagai 

model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka (face to face) dan 

pembelajaran online (Fitriasari, dkk., 2018). Dalam blended learning terdapat dua 

sistem pembelajaran, yaitu asinkronus dan sinkoronus. Sementara itu, kegiatan belajar 

sinkronus terdapat dua tipe pembelajaran, yaitu: 1. Sinkronus langsung merupakan 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung di waktu dan 

tempat yang sama; dan 2. Sinkronus virtual merupakan pembelajaran yang 
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dilaksanakan dengan tatap maya secara langsung di waktu yang sama, namun tempat 

yang berbeda (Ngabidin, 2021: 74). Kemudian, kegiatan pembelajaran asinkronus 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara tidak langsung dengan tempat dan 

waktu yang berbeda (Purba,2021: 55). Dapat disimpulkan model pembelajaran ini 

dapat memadukan pembelajaran daring, pembelajaran luring, dan pembelajaran tatap 

muka secara langsung. Dengan model pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

bertatap muka bersama teman-temannya dan pendidik melalui aplikasi dari media 

elektronik dan juga dapat beratatap muka secara langsung di kelas tanpa media 

tersebut. Blended learning merupakan model pembelajaran yang cocok diterapkan di 

era 21 karena model pembelajaran ini menyediakan akomodasi pembelajaran bersama 

teknologi tanpa meninggalkan pembelajaran tatap muka dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online dan membatu pendidik untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang cocok 

dengan gaya belajar masing-masing peserta didik dan dapat mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan di masa depan (Wardani, dkk., 2018). Melalui 

pembelajaran dengan blended learning peserta didik dapat dengan nyaman 

mengkonstruksi pengetahuannya (Iskandar, dkk., 2020: 137). Akibatnya, penggunaan 

blended learning dapat meningkat hasil belajar seperti prestasi belajar, pemahaman 

terhadap isi materi, dan pemahaman terhadap konsep pembelajaran peserta didik 

(Mayasari, dkk., 2016).  

Dalam penerapan blended learning di kelas, blended learning memiliki 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

Pernyataan tersebut juga berlaku dalam bidang matematika, berdasaran penelitian 

yang dilakukan oleh Yanto dan Retnawati (2018) ketika blended learning diterapkan 

ke dalam pembelajaran matematika di kelas maka kemandirian belajar peserta didik 

dapat meningkat. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran ini memungkinkan 

peserta didik untuk secara mandiri belajar dengan fasilitas online yang disediakan oleh 

model tersebut.  

Dengan diterapkannya blended learning dapat melatih kemandirian belajar 

peserta didik (Fitriasari & Sari, 2017). Menurut Aslamiyah, dkk (2019) dengan 

menerapkan blended learning didapatkan hasil presentase sebesar 77,6 % yang sangat 
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positif dalam menunjukkan bahwa blended learning dapat meningkatkan kemandirian 

belajar. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tsania, dkk (2019) 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, blended learning dinilai lebih 

mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi. Oleh sebab itu, model pembelajaran ini cocok digunakan untuk melihat 

kemandirian belajar peserta didik. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, tentunya tidak akan terlepas dari 

pendekatan pembelajaran (Aeni & sugiman, 2017). Pada dasarnya matematika dapat 

dipahami peserta didik dengan baik menggunakan pemanfaatan Realistik dan 

lingkungan familiar peserta didik (Ningsih, 2014). Salah satu pendekatan yang 

menggunakan pemanfaatan Realistik dan lingkungan familiar peserta didik ialah 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Dalam kurikulum 2013 PMR 

merupakan pendekatan yang direkomendasikan kepada pendidik karena dengan 

menggunakan pendekatan ini pembelajaran akan lebih bermakna jika menggunakan 

konteks yang Realistik (Sukmaningthias, 2020). Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rifky (2020) untuk meningkatkan kemandirian belajar perlu diberikan strategi 

dalam pembelajaran yaitu dengan memberikan konteks yang Realistik sehingga 

peserta didik lebih mudah memahaminya dan berseangat untuk mempelajarinya. 

Namun, di Indonesia sendiri PMR mulai diperkenalkan implementasinya di Indonesia 

oleh Sembiring dan dikenal secara resmi dengan sebutan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) sejak tahun 2001. Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) merupakan salah satu jenis pendekatan dalam mempelajari 

matematika. Dalam PMRI penggunaan konteks merupakan aspek yang sangat penting 

digunakan. Penggunaan konteks yang dekat dengan peserta didik dalam pembelajaran 

dapat membuat peserta didik tertantang dan tertarik dalam belajar, misalnya 

penggunaan konteks pada suatu masalah, dengan memberikan masalah tersebut 

peserta didik akan tertantang dan tertarik untuk mencari penyelesaian masalah dari 

masalah tersebut sehingga akhirnya menyebabkan peserta didik berkeinginan untuk 

belajar (Rahman, 2017; Dahlan, 2018; Alyana, dkk., 2020). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan Aeni dan Sugiman (2017) ditinjau dari keefektifan pencapaian 

dan peningkatan kemandirian belajar, PMR dapat membuat peserta didik 
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meningkatkan kemandirian belajar, hal tersebut dapat kita lihat dari tingginya skor 

keefektifan pencapaian kemandirian belajar yang di atas rata-rata sebesar 87,625 dari 

84 dan skor rata-rata keefektifan peningkatan kemandirian belajar yang meningkat dari 

indikator yang dinilai pada kemandirian belajar. Dapat disimpulkan bahwa selain 

membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika PMR juga merupakan 

pendekatan yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemandirian 

belajar dengan memanfaatkan keadaan Realistik dan lingkungan familiar peserta didik. 

Pada penelitian-penelitian terdahulu, banyak penelitian yang terkait dengan 

blended learning dan kemandirian belajar. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliati dan Saputra (2020) pada penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 

blended learning efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar. Selain itu, ada juga 

penelitian yang terkait dengan kemandirian belajar dan PMRI, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum (2016) yang mengkaji kemampuan penalaran dan 

kemandirian belajar matematik peserta didik melalui pendekatan PMRI yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa PMRI peningkatan kemampuan penalaran dan 

kemandirian belajar matematik peserta didik yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan PMRI lebih baik dari pada pembelajaran yang tidak menggunakan 

pendekatan tersebut. Akan tetapi, peneliti belum menemukan penelitian terkait 

kemandirian belajar melalui blended learning berbasis pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti 

“Kemandirian Belajar Siswa Melalui Blended learning Berbasis Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemandirian belajar peserta didik melalui blended learning 

berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemandirian belajar 
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peserta didik melalui blended learning berbasis pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, akan mendapatkan pengalaman pembelajaran yang menarik 

dan pemahaman yang terstruktur dalam proses belajar dan pembelajarannya. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan salah satu pilihan atau tolak ukur cara 

menyampaikan pembelajaran yang efektif dan efisien untuk peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 

penelitian atau penelitian sejenis.
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